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Abstrack
Background: Adolescence is a stage of identity formation from childhood to adulthood which is
marked by sexual maturity. At the beginning of the adolescent transition period, many physical,
social and emotional changes occur. One of the factors that influences the problem of teenage
pregnancy is the low level of knowledge. Lack of knowledge about sexual health and reproductive
health causes teenagers to engage in negative behavior such as premarital sex which leads to
pregnancy in adolescence.
Obijective: To determine the knowledge of young women at SMKS Karya Ruteng about the risks
of pregnancy at a young age.
Method: This is a descriptive study using a cross-sectional approach. The research subjects were
109 female teenagers from grades X to XII at Karya Ruteng Vocational School who were selected
using proportional random sampling. Data was collected using questionnaires and observations.
Statistical tests use univariate analysis.
Results: Of the 109 respondents, the results showed that 65 people (59.64%) had poor knowledge,
24 people (22.01%) had sufficient knowledge and 20 people (18.35%) had good knowledge.
Conclusion: the lack of knowledge among teenagers is caused by teenagers not being active in
accessing information related to the risks of pregnancy at an early age. Apart from that, teenagers
also receive less information from health workers, parents and the social environment.

Keywords: Knowledge, Young women, Pregnancy.

Abstrak
Latar Belakang: Masa remaja merupakan suatu tahap pembentukan jati diri dari masa kanak-
kanak hingga dewasa yang ditandai denga matang secara seksual. Pada awal masa transisi remaja
banyak terjadi perubahan fisik, sosial, dan emosional. Salah satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya masalah kehamilan remaja adalah rendahnya tingkat pengetahuan. Kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan seksual dan kesehatan reproduksi yang menyebabkan remaja
melakukan perilaku negatif seperti seksual pranikah yang berujung kehamilan pada usia remaja.
Tujuan: Untuk mengetahui pengetahuan remaja putri di SMKS Karya Ruteng tentang risiko
kehamilan di usia muda.
Metode: Merupakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan crosssectional. Subyek
penelitian adalah remaja perempuan kelas X sampai X11 SMKS Karya Ruteng yang berjumlah 109
orang yang dipilih dengan menggunakan propotional random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan angket dan observasi. Uji statistik menggunakan analisis univariat.
Hasil: Dari 109 responden menunjukkan hasil sejumlah 65 orang (59,64%) berpengetahuan
kurang, 24 orang (22,01%) berpengetahuan cukup dan 20 orang (18,35%) berpengetahuan baik.
Kesimpulan: kurangnya pengetahuan remaja disebabkan karena remaja tidak aktif untuk
mengakses informasi terkait resiko kehamilan pada usia dini. Selain itu remaja juga kurang
mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan, orangtua dan lingkungan sosial.

Kata kunci : Pengetahuan, Remaja putri, Kehamilan.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode yang penting dalam kehidupan seseorang
manusia atau masa peralihan dari anak-anak menjadi manusia dewasa. Memasuki usia
remaja sering kali munculnya niat-niat untuk mengetahui dan mau melakukan hal baru
untuk menemukan jati diri sebenarnya dalam mencapai kematangan pribadi sesuai proses
perkembangan remaja pada umumnya .

Menurut (WHO), remaja adalah anak yang berusia 10 sampai 18 tahun.
Sedangkan pandangan dari sisi Pendidikan nasional disebutkan bahwa usia anak cukup
umur adalah kisaran berusia 18 tahun. Perbedaan usia muda adalah untuk anak
perempuan berumur antara 10 sampai 18 tahun dan anak laki-laki berumur antara 12
sampai 20 tahun 2.

Begitu banyak remaja yang kurang menyadari bahwa perbuatan yang terlihat
membahagiakan namun menimbulkan masalah bagi diri remaja itu sendiri. Bagi remaja
yang tidak menyadari akan resiko hubungan seks pranikah permasalahannya adalah
kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi dan penyakit menular seksual®. Perilaku seksual
pranikah di kalangan remaja menjadi perhatian umum dan sangat mengkhawatirkan bagi
orang tua terutama bagi remaja karena data hasil survei dan analisis penelitian
menunjukkan bahwa jumlah perempuan yang melakukan pelecehan seksual terus
meningkat .

Kehamilan usia dini adalah kehamilan yang terjadi pada remaja putri berkisaran
umur < 20 tahun. Jumlah jiwa dari data sensus penduduk tahun 2020 di Propinsi Nusa
Tenggara Timur sebanyak 5,3 juta. Dari angka tersebut frekuensi remaja berusia (8
sampai 23 tahun) sejumlah 1,8 juta orang (34,72%). Sedangkan data jumlah generasi
muda putri di Kabupaten Manggarai pada tahun 2020 yang berusia (15 sampai 19) tahun
berjumlah 19.013 jiwa (5). Data kehamilan remaja usia (15 — 19) di propinsi NTT
umumnya mencapai 20,4 % pertahun.

Salah satu penyebab terjadinya kehamilan usia dini adalah minimnya
pengetahuan tentang usia dan periode yang tepat untuk berhubungan badan sehingga

menyebabkan terjadi kehamilan usia muda®. Faktor lain terjadinya kehamilan pada masa
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remaja adalah pengaruh teman sebaya sehingga terjadinya pergaulan bebas, minimnya

Pendidikan dan pengetahuan tentang akibat seks, harga diri yang rendah dan
kurangnya akses informasi®. Beberapa akibat hamil di usia muda adalah keguguran,
persalinan belum cukup bulan, BBLR, kurang darah atau kekurangan zat besi dan
tingginya angka kematian ibu dan Bayi’.

Kebanyakan remaja tidak menyadari informasi yang benar mengenai dampak
dari berhubungan badan yang bebas sehingga mereka terus bertindak semaunya sendiri
dan bisa merasakan kenikmatan semata®. Persoalan ini dapat dilihat bahwa hal yang tidak
diperbolehkan misalnya berciuman, berhubungan badan dan berpelukan dengan laki-laki
kini di benarkankan oleh remaja sekarang®. Hal ini cukup menggelisahkan orang tua
sebab perbuatan tersebut dapat menyebabkan kehamilan dan ini yang tidak diharapkan
semua orang khususnya orang tua yang sudah membesarkan anak gadisnya yang
mengakibatkan pada praktek aborsi, penularan PMS dan HIV/AIDSY.

Remaja dikaitkan dengan gejolak emosi yang kuat akibat masa pubertas yang
selalu menantang remaja untuk mencoba hal-hal baru’. Di tingkat sosial, terdapat
hubungan yang kuat antara kelahiran remaja dan rendahnya tingkat pendidikan yang
berdampak negatif terhadap posisi sosial perempuan muda di masyarakat®. lbu hamil
muda merupakan salah satu kelompok rentan karena selain rendahnya pengetahuan
mengenai kesehatan reproduksi juga karena belum siapnya organ reproduksinya, di sisi
lain, pengetahuan remaja tentang kehamilan dan tanda-tanda bahaya kehamilan masih
rendah’.

Tahun 2017 persentase kejadian seks pranikah di kalangan remaja di Indonesia
diperkirakan remaja laki-laki 8% dan perempuan 2% sudah melakukan hubungan badan
sebelum nikah. Laporan SDKI (2019) menyebutkan sebanyak 74% remaja pria dan 59%
remaja perempuan dilaporkan pertama kali melakukan hubungan seksual antara usia 15
dan 19 tahun dan ini terjadi paling banyak pada usia 17 tahun. Pada masa remaja awal,
ketika perubahan fisik terjadi dengan cepat, maka perubahan perilaku dan sikap juga
terjadi dengan cepat. Tingginya kemauan untuk melakukan seks dikalangan remaja
membuat pemuda untuk selalu menemukan lebih banyak informasi mengenai kenikmatan
dalam melakukan hubungan badan dengan pacarnya. Perilaku seksual di kalangan remaja
sangat berbahaya dan dapat memicu jeni — jenis penyakit yang membahayakan sepert

Human Immunodeficiency Virus / Acquired Immuno Deficiency Syndrome dan
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kehamilan yang tidak direncanakan. Kehamilan di usia dini adalah persoalan kesehatan

serius bagi remaja putri dan menyebabkan kematian dini?.

Survei yang dilakukan OTMI di Kab. Manggarai, Prov. NTT memperlihatkan
bahwa diperkirakan 29 sampai 31% remaja putri telah mempraktekan hubungan seksual
dengan pacarnya sebelum menikah. Remaja ini juga belum menyadari risiko akibat
melakukan seks bebas. Menurut berbagai penelitian, meningkatnya frekuensi seks bebas
di kalangan remaja disebabkan oleh dorongan biologis, pemberian uang yang berlebihan,
rendahnya nilai moral dan etika dalam masyarakat serta tersandera karena kemiskinan®3.

Kejadian lain adalah ada seorang wanita yang tergolong gadis remaja,
membunuh bayinya yang baru lahir lalu membuangnya di sungai sekitar tempat tinggal.
Pembunuhan bayi atau dengan sengaja melakukan aborsi untuk menghilangkan nyawa
janin merupakan tindakan kejahatan serius dan pelanggaran hukum yang berat,
Perbuatan tersebut tergolong tindak pidana yang diatur dalam Kitab Undang — Undang
Hukum Pidana (KUHP) tentang pembunuhan anak sehingga pelakunya dapat diancam
dengan pidana yang maksimal®“,

Fakta lain selain pengetahuan adalah kurangnya komunikasi dengan orangtua.
Remaja cenderung lebih nyaman menyampaikan masalah tentang seks dengan teman
sebaya'®. Berdasarkan ulasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang

gambaran pengetahuan remaja putri tentang bahaya kehamilan usia dini.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian deskriptif dengan pendekatan Cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja putri dari kelas X - XII
SMKS Karya Ruteng yang berjumlah 150 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian
menggunakan teknik propotional random sampling yaitu sebanyak 109 orang. Data

dianalisis secara Univariat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2023.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
1. Hasil analisis Univariat.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan Akses

Informasi
Karakteristik responden
Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)

15 55 50,46

16 34 31,19

17 20 18,35

Total 109 100

Akses Informasi melalui Media sosial (WA,FB, Tiktok, Youtube, Internet)

Tidak Akses 75 68,81
Akses 34 31,19

Total 109 100

Tabel 1. diatas memperlihatkan bahwa proporsi umur remaja putri SMKS
Karya Ruteng adalah sebagai berikut: 55 (50,46 %) berusia 15 tahun, 34 (31,19
%) berusia 16 tahun dan 20 (18,35%) berusia 17 tahun. Sedangkan jika dilihat
dari karakteristik responden berdasarkan sumber akses informasi, sebanyak 75
(68,81%) orang tidak mengakses informasi, dan 34 (31,19%) orang mengakses
informasi.
2. Hasil analisis Bivariat
Table 2. Prevalensi Pengetahuan Remaja Putri Akibat Bahaya Hamil
Umur Muda Pada Remaja Putri di SMKS Karya Ruteng

Frekuensi Persentase

No Kategori N (%) Total (%)
Pengetahuan Remaja Putri SMKS Karya Ruteng
1 Baik 20 18,35
2 Cukup 24 22,01
3 Kurang 65 59,64 100
Total 109 100
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Tabel 2. menunjukkan tingkat pengetahuan remaja putri mengenai risiko
kehamilan muda adalah sebagai berikut : pengetahuan kurang sebanyak 59,64%
(65 orang), pengetahuan cukup sebanyak 22,01% (24 Orang) dan pengetahuan
baik sebanyak 18,35% (20 Orang).

. PEMBAHASAN

Masa remaja merupakan masa emas dimana para remaja sebagai calon
pemimpin dan penggerak masa depan bangsa dituntut untuk memiliki pengetahuan,
oleh karena remaja harus dibekali banyak pengetahuan agar terhindar dari pergaulan
bebas. Kehamilan di usia muda memiliki resiko tinggi karena kondisi ibu belum
stabil secara emosional sehingga berdampak pada proses perawatan kehamilan?®,

Kehamilan merupakan hal yang wajar bagi wanita produktif yang sudah
berkeluarga secara sah, sedangkan hamil di usia muda atau belum mencapai batas
usia di katakan sebagai hamil umur muda atau anak — anak dibawah umur®’. Akibat
dari hamil di masa muda sensitif terhadap masalah kesehatan seperti meningkatnya
angka kematian ibu dan bayi, melahirkan bayi prematur dan berat bayi lahir rendah
serta mudah mengalami stress®,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki
pengetahuan kurang yaitu sebanyak 65 orang (59,64%). Kurangnya pengetahuan
remaja putri disebabkan karena kurangnya informasi mengenai risiko kehamilan dini
baik dari keluarga, lingkungan sosial atau tenaga kesehatan atau sumber informasi
lainnya. Para remaja putri beranggapan bahwa hamil di usia muda tidak beresiko dan
membahayakan ibu dan bayi'®. Masalah lainnya disebabkan karena kurangnya
sosialisasi pada institusi pendidikan, jarangnya pemberian edukasi kesehatan untuk
melakukan sosialisasi tentang bahaya hamil pada usia muda khususnya kepada
remaja putri. Kurangnya pengetahuan tersebut juga bisa disebabkan oleh kurangnya
pengalaman dan keterpaparan remaja terhadap suatu informasi yang dapat
mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku yang dimilikiZ.

Hasil penelitian ini sama dengan riset yang dilakukan Pandaleke (2022)

tentang Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Terhadap Dampak Kehamilan Usia
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Dini Di Desa Raanan Baru Tahun 2021 yakni dari 40 responden sejumlah 40 % (16

orang) berkategori pengetahuan kurang. Remaja yang pengetahuannya kurang
sangat beresiko untuk melakukan hubungan badan sebelum nikah sehingga perlu
adanya edukasi pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai
pernikahan dini serta akibatnya®.

Hasil penelitian lain juga menunjukan bahwa terdapat korelasi antar
pengetahuan dan sikap remaja anak perempuan (p < 0,001) dan ibu (p < 0,001)
tentang kehamilan usia muda. Oleh karena itu, meningkatkan tingkat pengetahuan
anak perempuan dan keluarga mereka tentang dampak pernikahan dan kehamilan
pada usia dini dan menciptakan budaya untuk memperbaiki kesalahpahaman budaya
dan sosial untuk mencegah pernikahan dan kehamilan anak dapat mengurangi
parahnya kerusakan inié.

Kehamilan remaja Sebagai masalah yang sangat penting, tentu
menimbulkan kekhawatiran besar, karena rentan terhadap isolasi sosial dan
kerugian fisik dan psikologis. Hasil penelitian yang dilakukan pada remaja putri di
Iran melaporkan bahwa 56 persen sumber informasi terkait pubertas berasal dari
Ibu®. Berdasarkan temuan ini, para profesional kesehatan dan pejabat Kementerian
Kesehatan perlu menberikan pelatihan terhadap Ibu tentang waktu, tren, dan faktor
yang mempengaruhi dimulainya masa pubertas menggunakan pendekatan
multidimensi yang melibatkan agama organisasi, kelompok masyarakat, dan
kelompok sejawat*?.

Selain masalah seks pranikah banyak juga terjadi pernikahan dini dikalangan
masyarakat Indonesia khususnya remaja yang disebabkan oleh berbagai faktor
seperti : sosial budaya, ekonomi, pandangaan dan kepercayaan. Pernikahan dini
terjadi sebelum anak berinjak usia 18 tahun baik laki-laki maupun wanita, namun
dalam kenyataannya perkawinan ini biasanya dilakukan oleh perempuan muda?.
Pernyaataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2017)
yang menyatakan bahwa masih banyak remaja yang belum memahami tentang
resiko pernikahan dini. Prakek pernikahan dini memiliki resiko yang lebih tinggi
mengalami gangguan kesehatan fisik dan psikis pada remaja serta dapat mengalami
komplikasi pada kehamilan dan proses melahirkan. Menurut WHO (2019) Kawin

usia dini menyumbang 20% angka kematian ibu.
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KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa remaja putri rata-rata memiliki pengetahuan
kurang tentang risiko kehamilan usia dini, ini disebabkan minimnya akses informasi dan

peran orang tua serta tenaga kesehatan.

SARAN

Minimnya pengetahuan dikalangan remaja membuat remaja tidak bisa
membedakan hal yang baik dan tidak baik untuk dilakukan, sehingga diharapkan remaja
lebih proaktif dalam mencari informasi yang akurat tentang risiko kehamilan usia remaja
sehingga bisa menjaga kesehatan reproduksi remaja tersebut. Pengetahuan yang baik
akan menimbulkan sikap positif pada diri remaja, mengarah pada perilaku yang baik dan
memungkinkan terhindar dari kemungkinan terjadinya kehamilan pada usia muda. Untuk
mengurangi risiko kehamilan usia remaja dibutuhkan peran orang tua, tenaga kesehatan

dalam memberikan edukasi pengetahuan tentang bahaya kehamilan usia dini.
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